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OPTIMASI FORMULA SELF- EMULSIFYING EKSTRAK BROTOWALI
(Tinospora crispa L.) MENGGUNAKAN METODE MIXTURE DESIGN

XXII, 120 Halaman, 24 Tabel, 26 Gambar, 18 Daftar Singkatan, 25 Lampiran

INTISARI

Latar belakang: Brotowali salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat
tradisional yang memiliki kandungan zat aktif berberin, alkaloid, palmatin, zat
pahit pikroretin yang dapat memberikan efek farmakologis yaitu tonikum,
antipiretik, dan analgesik. Faktor yang berpengaruh dalam pembuatan formula
self- emulsifying ekstrak brotowali yaitu komponen minyak, surfaktan, dan ko-
surfaktan sebagai sistem penghantaran obat yang baik untuk meningkatkan
bioavailabilitas dan stabilitas obat. Tujuan: mengevaluasi, mengkarakterisasi
formula optimum self~ emulsifying ekstrak brotowali pada rancangan mixture
design, dan untuk mengidentifikasi korelasi antar respon berdasarkan pendekatan
kemometrik. Metode: menggunakan metode mixture design untuk menentukan
konsentrasi dari masing-masing komponen penyusun self- emulsifying. Asam
oleat sebagai fase minyak, tween 80 sebagai surfaktan, dan propilen glikol sebagai
ko-surfaktan. Parameter evaluasi yang terdiri dari % transmitan self~ emulsifying,
% transmitan nanoemulsi, bobot jenis, viskositas, drug load, waktu emulsifikasi,
dan pH. Hasil: nilai transmitan self~ emulsifying 91,026+0,07%, transmitan
nanoemulsi 92,76+0,59 %, waktu emulsifikasi aquadest 01,1310,20 detik, waktu
emulsifikasi SGF 01,59+0,06 detik, waktu emulsifikasi SIF 01,04+0,23 detik,
drug load 54,6 40,057 mg/mL, viskositas 2,21+0,0009 mPas, dan pH 6.
Kesimpulan: konsentrasi optimum pada komponen formula penyusun self-
emulsifying yaitu asam oleat sebagai fase minyak dengan konsentrasi 22,21%,
tween 80 sebagai surfaktan dengan konsentrasi 42,33%, dan propilen glikol
sebagai ko-sufaktan dengan konsentrasi 25,45% mampu memenuhi standar dan
karakteristik serta memiliki korelasi pada analisis kemometrik.

Kata kunci : self- emulsifying, brotowali, mixture design, nanoemulsi.
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ABSTRACT
Background: Brotowali is one of the plant used as traditional medicine which
contains the active subtances berberine, alkaloids, palmatin, a bitter substance
picroretin which can provide pharmacological effect, namely tonic, antipyretic,
and analgesic. Factors that influence the formulation of the brotowali extract SE
formula are the oil, surfactant, and co-surfactant component as a good drug
delivery system to increase the bioavailability and stability of the drug.
Objectives: to evaluate, characteristics of the optimal formula for self-
emulsifying brotowali extract in the mixture design, and to identify the correlation
between responses based on a chemometric approach. Methods: using the
mixture design approach to determine the concentration of each self- emulsifying
constituent component. Oleic acid as the oil phase, tween 80 as a surfactant, and
propylene glycol as a co-surfactant. Evaluation parameters consisting of %
transmittance of SE, % transmittance of nanoemulsion, specific gravity, viscosity,
drug load, emulsification time, and pH. Result: self- emulsifying transmittance
value was 91,026+0,07%, transmittance of nanoemulsion 92,76+0,59 %, aquadest
emulsification time was 01,1310,20 seconds, SGF emulsification time was
01,59+0,06 seconds, SIF emulsification time was 01,04+0,23 seconds, drug load
54,6 10,057 mg/mL, viscosity 2,21+0,0009 mPa.s, and pH 6. Conclusion: the
optimal concentration of the component of the self- emulsifying formula is oleic
acid as the oil phase with a concentration of 22,21%, tween 80 as a surfactant with
a concentration of 42,33%, and propylene glycol as a co-surfactant with a

concentration of 25,45% were able to meet standards and characteristics and have
a correlation in chemometric analysis.
Keywords  : self- emulsifying, brotowali, mixture design, nanoemulsion
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Formula optimum penyusun self- emulsifying ekstrak brotowali yaitu asam

oleat sebagai fase minyak dengan konsentrasi 22,21%, tween 80 sebagai
surfaktan dengan konsentrasi 42,33%, dan propilen glikol sebagai ko-
sufaktan dengan konsentrasi 25,45%.

2. Karakteristik formula optimum self- emulsifying ekstrak brotowali dengan
nilai transmitan self- emulsifying 91,026%, transmitan nanoemulsi
92,761%, waktu emulsifikasi aquadest 01,13 detik, waktu emulsifikasi
SGF 01,59 detik, waktu emulsifikasi SIF 01,04 detik, drug load 54,6
mg/mL, dan viskositas 2,21 mPa.s.

3. Terdapat korelasi antara formula 5 dan 6 dengan nilai kedekatan sebesar

(93,21%), formula 7 dan 9 nilai kedekatan (92,59%), formula 13 dan 16

nilai kedekatan (88,64%).

B. Saran
1. Perlu dilakukan uji drug content untuk mendapatkan jumlah zat aktif yang

lebih signifikan.
2. Perlu dilakukan uji mengenai karakteristik yaitu ukuran droplet, zeta

potensial, indeks polidispersitas, dan mobilitas elektroforesis.
3. Perlu dilakukan uji FTIR-ATR untuk melihat spektra dari masing-masing

komponen dan ada tidaknya interaksi antar komponen yang direaksikan

menjadi self- emulsifying.
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